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ABSTRACT 

 
Drug Counseling is an interactive process between pharmacists and 
patients/families to increase knowledge, understanding, awareness and 
compliance so that changes in behavior in drug use occur and resolve problems 
faced by the patients. This literature review aims to look at the expectations 
that affect patient or consumer involvement in counseling at the pharmacy. The 
articles in this literature review use one database, namely Pubmed. Search 
results using the keyword combination (community pharmacy) AND (counseling 
OR communication OR patient counseling factors OR patient participation) AND 
(patient expectations) yielded 408 articles that met the inclusion criteria in this 
study are 13 articles. The results of the literature review show that the 
expectations that affects the patient or consumer involvement in counseling at 
the pharmacy are providing good information with appropriate communication 
skills, the layout of the pharmacy and the relationship between the pharmacist 
or pharmacist staff and the patient being good, friendly and polite. 
 
Keywords: Community Pharmacy, Counseling, Patient Counseling, Patient 

Expectations, Patient Participation. 
 

ABSTRACT 
 
Konseling Obat merupakan proses interaktif antara apoteker dengan 
pasien/keluarga untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, kesadaran dan 
kepatuhan sehingga terjadi perubahan perilaku dalam penggunaan obat dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi pasien. Kajian literatur ini bertujuan 
untuk melihat harapan yang mempengaruhi keterlibatan pasien atau konsumen 
dalam konseling di Apotek.  Artikel pada kajian literatur ini menggunakan satu 
database yaitu Pubmed. Hasil pencarian dengan kombinasi kata kunci 
(community pharmacy) AND (counseling OR communication OR patient 
counseling factors OR patient participation) AND (patient expectations) 
menghasilkan 408 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dalam kajian ini yaitu 
sebanyak 13 artikel. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa harapan yang 
mempengaruhi keterlibatan pasien atau konsumen dalam konseling di Apotek 
yaitu pemberian informasi yang baik dengan keterampilan komunikasi yang 
tepat, tata letak apotek dan hubungan apoteker atau staf apoteker dengan 
pasien baik, ramah dan sopan. 
 
Kata Kunci: Farmasi Komunitas, Konseling, Konseling Pasien, Harapan Pasien, 

Partisipasi Pasien. 
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PENDAHULUAN 
Konseling obat adalah interaksi 

apoteker dengan pasien atau 
keluarga untuk meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, 
kesadaran dan kepatuhan sehingga 
pasien dapat mengubah perilaku 
penggunaan obat dan menyelesaikan 
masalah mereka (KEMENKES RI, 
2019). "Konseling" berasal dari kata 
"counsel", yang berarti memberikan 
saran, berbicara atau berdiskusi, dan 
bertukar pendapat. Konseling adalah 
pertemuan dan diskusi antara 
seseorang yang membutuhkan 
(klien) dan seseorang yang 
memberikan dukungan dan motivasi 
(konselor) sehingga memberikan 
klien keyakinan bahwa dia (klien) 
memiliki kemampuan untuk 
memecahkan masalah (Direktorat 
Bina Farmasi Komunitas dan Klinik, 
2007). Konseling dilakukan dengan 
tujuan meningkatkan hasil terapi, 
mengurangi risiko reaksi obat yang 
tidak dikehendaki (ROTD), dan 
meningkatkan efisiensi biaya (cost-
effectiveness). Pada akhirnya, 
tujuan konseling adalah untuk 
meningkatkan keamanan 
penggunaan obat bagi pasien 
(patient safety) (KEMENKES RI, 
2019).  

Pengaturan Standar Pelayanan 
Kefarmasian di apotek telah 
berkembang dari hanya berfokus 
pada pengelolaan obat (berorientasi 
pada obat / drug oriented) menjadi 
pelayanan komprehensif mencakup 
pelayanan obat dan pelantikan 
farmasi klinik. Tujuan dari 
pengaturan standar Pelayanan 
Kefarmasian di apotek ini adalah 
untuk meningkatkan kualitas mutu 
pelayanan kefarmasian, menjamin 
kepastian hukum bagi tenaga 
kefarmasian, dan melindungi pasien 
dan masyarakat dari penggunaan 
obat yang tidak rasional dalam 
rangka keselamatan pasien (patient 
safety). Pelayanan kefarmasian di 
apotek yaitu pengelolaan sedian 

farmasi, alat kesehatan dan bahan 
medis habis pakai dan juga 
mencakup pelayanan farmasi klinis 
termasuk konseling obat. (Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, 2016). 

Praktik kefarmasian meliputi 
produksi, termasuk pengendalian 
mutu, pengadaan, penyimpanan, 
pendistribusian, penelitian dan 
pengembangan sediaan farmasi, 
serta pengelolaan dan pelayanan 
kefarmasian. Praktik kefarmasian 
harus dilakukan oleh tenaga 
kefarmasian sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia, 2024) Penting 
bagi peran apoteker untuk 
meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku mereka 
sehingga dapat berinteraksi secara 
langsung dengan pasien. Hal ini 
termasuk memberikan informasi 
tentang obat-obatan dan konseling 
kepada pasien yang membutuhkan 
(Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia, 2016). 

Prinsip dasar konseling adalah 
terjadinya korelasi antara pasien 
dengan apoteker sehingga terjadi 
perubahan perilaku pasien. Dengan 
adanya konseling pasien dapat 
memperoleh keyakinan akan 
kemampuannya dalam pemecahan 
masalah dengan mediskusikan 
bersama apoteker (Direktorat Bina 
Farmasi Komunitas dan Klinik, 2007). 
Pemberian konseling obat dapat 
meningkatkan kepatuhan pasien, 
pengaruh positif peningkatan 
perilaku pasien dalam menjalani 
terapi serta pengaruh positif 
peningkatan terhadap perubahan 
kualitas  hidup pasien (Neswita et 
al., 2016). Menurut penelitian yang 
dilakukan pada apotek-apotek 
komunitas oleh apoteker di 
Kecamatan Temanggung 
menunjukkan bahwa 100,00% 
apoteker melakukan konseling 
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kepada pasien untuk meningkatkan 
kepatuhan, 55,56% apoteker 
melaksanakan konseling 5-10 menit, 
55,56% mengalami kendala 
hambatan termasuk 20,00% 
hambatan yang dialami yaitu 
kurangnya pengetahuan, 88,89%% 
pasien menanyakan besaran dosis, 
waktu penggunaan obat dan lama 
penggunaan obat, 100,00% 
menggunakan sumber informasi 
obat, 66,67% searching internet 
dalam pemberian konseling, 11,11% 
melakukan pendokumentasian, 
11,11% membuat catatan 
pengobatan untuk pelanggan, 
100,00% berharap kepatuhan pasien 
meningkat sehingga terapi dapat 
tercapai (Lutfiyati et al., 2016). 
Dalam penelitian melibatkan 100 
pasien yang berkunjung ke apotek di 
kota Yogyakarta dengan resep dari 
dokter ditemukan bahwa pasien yang 
pernah mendapatkan layanan 
konseling di apotek sebesar 59,00% 
dari 96,00% pasien yang menyatakan 
memerlukan layanan konseling. 
Selain itu, dari pasien yang pernah 
mendapatkan pelayanan konseling, 
ada 55,93% pasien menyatakan 
bahwa ruangan untuk layanan 
konseling nyaman. Menurut metode 
teknik komunikasi, 64,41% pasien 
menyatakan bahwa bahwa apoteker 
selain berkomunikasi secara verbal 
juga dengan non verbal seperti 
berlatih bagaimana menggunakan 
obat dalam pelayanan konseling. 
Sebanyak 93,22% pasien menyatakan 
bahwa apoteker menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti 
dalam pelayanan konseling (Baroroh 
& Darmawan, 2016). Lebih lanjut 
penelitian yang dilakukan di 
beberapa apotek di Karangayar 
menunjukkan bahwa 85,10% sangat 
puas pada penampilan apotek, 
80,23% sangat puas keramahan 
petugas, 82,66% sangat puas 
pelayanan informasi obat, 83,27% 
sangat puas ketersediaan obat, serta 
87,93% sangat kecepatan pelayanan 

(Amalia et al., 2024).  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Konseling obat merupakan 
komponen penting dalam praktik 
kefarmasian. Prinsip dasar konseling 
adalah menciptakan hubungan 
interaktif antara apoteker dan 
pasien dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman tentang terapi obat 
sehingga terjadi perubahan perilaku 
pasien dengan hal ini pasien dapat 
memperoleh keyakinan dan 
kemampuannya dalam pemecahan 
masalah dengan mendiskusikan 
bersama apoteker. Manfaat 
pemberian konseling dengan pasien 
yaitu menjamin keamanan dan 
efektivitas pengobatan, mendapat 
penjelasan tambahan mengenai 
penyakit yang sedang dialami 
pasien, menurunkan kesalahan 
pengobatan, meningkatkan 
kepatuhan dalam menjalani terapi 
serta menghindari reaksi obat yang 
tidak diinginkan (Direktorat Bina 
Farmasi Komunitas dan Klinik, 2007). 
Tinjauan sistematis yang melibatkan 
20 penelitian di Asia Selatan 
menunjukkan manfaat layanan 
konseling pasien oleh apoteker 
terhadap hasil ekonomi, klinis, dan 
humanistik pasien menunjukkan 
hasil terapi seperti kadar HbA1C dan 
tekanan darah membaik, hasil 
humanistik seperti kepatuhan 
pengobatan, pengetahuan kualitas 
hidup terkait kesehatan mengalami 
peningkatan serta hasil ekonomi 
menunjukkan penurunan biaya 
perawatan kesehatan (Shrestha et 
al., 2022). Selain itu penelitian yang 
mengamati pemberian konseling 
pasien hipertensi diberbagai fasilitas 
kesehatan menunjukkan konseling 
yang diberikan oleh apoteker dapat 
meningkatkan kepatuhan, 
mengontrol asupan garam, lemak, 
dan menurunkan tekanan darah 
serta dapat meningkatkan kualitas 
hidup pasien (Indriani et al., 2021). 
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Kriteria pasien/keluarga yang perlu 
diberi konseling yaitu pasien dengan 
kondisi khusus seperti pediatri, 
geriatri, ibu hamil dan menyusui, 
pasien dengan terapi jangka 
panjang/penyakit kronis seperti 
diabetes melitus dan hipertensi, 
pasien yang menggunakan obat 
dengan instruksi khusus seperti 
penggunaan kortikosteroid dengan 
tappering down, pasien yang 
menggunakan obat dengan indeks 
terapi sempit seperti digoksin dan 
teofilin, pasien dengan polifarmasi 
dan pasien dengan tingkat 
kepatuhan rendah (KEMENKES RI, 
2019). 

Dalam praktiknya, isi konseling 
obat mencakup nama obat, indikasi, 
dosis, jadwal pemberian, efek 
samping dan interaksi. Proses ini 
tidak hanya mengandalkan 
kemampuan apoteker untuk 
menyampaikan informasi dan 
edukasi, tetapi juga pada 
keterlibatan aktif pasien dalam 
proses konseling. Hal ini menjadikan 
konseling sebagai proses dua arah 
yang membutuhkan komunikasi 
efektif (“ASHP Guidelines on 
Pharmacist-Conducted Patient 
Education and Counseling,” 1997).  

Harapan pasien terhadap 
konseling di apotek memainkan 
peran penting dalam menentukan 
keterlibatan mereka dalam proses 
konseling. Pasien yang memiliki 
harapan positif terhadap kompetensi 
apoteker, kenyamanan selama 
proses konseling dan ketersediaan 
informasi yang mudah dipahami 
cenderung lebih aktif dalam 
berpartisipasi (Kaae et al., 2014). 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan kualitas konseling 
dapat ditingkatkan melalui 
pemahaman terhadap harapan dan 
kebutuhan pasien. Hal ini 
memungkinkan apoteker memiliki 
pendekatan yang lebih personal 
sehingga meningkatkan kepuasan 
dan keterlibatan pasien serta 

keberhasilan terapi (Renberg et al., 
2011). Oleh karena itu, penulisan 
kajian litetur ini bertujuan untuk 
melihat harapan yang 
mempengaruhi keterlibatan pasien 
atau konsumen dalam konseling di 
apotek. 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan 

menggunakan narrative review. 
Definisi operasional dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Harapan yang mempengaruhi 

keterlibatan pasien atau 
konsumen dalam konseling di 
apotek adalah suatu langkah 
perubahan sehingga mencapai 
kualitas hidup yang lebih baik. 

Pencarian dilakukan pada basis 
data Pubmed dengan menggunakan 
kombinasi kata kunci dan Boolean 
logic sebagai berikut: (community 
pharmacy) AND (counseling OR 
communication OR patient 
counseling factors OR patient 
participation) AND (patient 
expectations). 

Kriteria inklusi: artikel 
penelitian yang berasal dari 
Pubmed, artikel yang diperoleh dari 
kata kunci yang sudah ditetapkan, 
semua artikel yang diterbitkan pada 
2014 sampai 2024, artikel yang dapat 
diakses full text dan dalam bahasa 
Inggris, artikel dengan  desain 
penelitian studi observasional 
berupa cohort, cross sectional, dan 
case report.  

Kriteria eksklusi: artikel dalam 
bentuk systematic review atau 
review artikel dijadikan sebagai 
pembanding, pasien yang berumur 
kurang dari 17 tahun. 

Selanjutnya artikel yang telah 
diseleksi dilakukan ekstraksi 
meliputi: judul penelitian, nama 
penulis, tahun publikasi, tujuan 
penelitian, metode penelitian, dan 
kesimpulan yang akan dirangkum 
pada suatu tabel dan dilakukan 
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sintesis data untuk menjawab 
rumusan masalah pada kajian 
literatur ini yaitu melihat harapan 
yang mempengaruhi keterlibatan 
pasien atau konsumen dalam 
konseling di Apotek. 
 
 
HASIL PENELITIAN  

Pencarian dengan 
menggunakan kata kunci dan 
Boolean logic yang sudah ditentukan 
pada basis data Pubmed 
menghasilkan 408 artikel terkait. 
Artikel-artikel tersebut kemudian 
diseleksi berdasarkan judul, abstrak, 
serta kriteria inklusi dan eksklusinya 
sehingga diperoleh 13 artikel. 

Sebanyak 395 artikel dikeluarkan 
dengan rincian sebagai berikut: 2 
artikel dengan desain penelitian 
selain desain studi observasional 
berupa cohort, cross sectional, case 
report; 1 artikel terkait komunikasi 
apoteker dengan anak berusia 
kurang dari 12 tahun, 10 artikel yang 
dipublikasikan diluar rentang 2014 
sampai 2024; dan 382 artikel tidak 
terkait membahas faktor dan 
harapan pasien dalam konseling di 
apotek. Setelah seluruh proses 
seleksi artikel dilakukan, 13 artikel 
yang disertakan dalam kajian 
literatur penelitian ini, detail proses 
pencarian dan seleksi artikelnya 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Bagan Hasil Pencarian dan Seleksi Artikel 

 
Dari hasil penelusuran literatur 

menggunakan basis data Pubmed 
didapatkan 13 artikel yang telah 

diskrining full text dan sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditetapkan pada penelitian in

Pencarian Literatur 

Basis data: PubMed  
Kata kunci: (community pharmacy) AND (counseling OR communication OR 
patient counseling factors OR patient participation) AND (patient expectations) 

Jumlah artikel yang diperoleh dari PubMed 
(n=408) 

Jumlah artikel yang terpilih sesuai dengan 
judul, abstrak dan kriteria inklusi/eksklusi 

(n=13)  

 

Artikel yang dieksklusi 
(n=395)  
 

• Desain penelitian selain 
desain studi observasional 
berupa cohort, cross 
sectional, case report (n=2) 

• Komunikasi apoteker 
dengan anak berusia kurang 
dari 12 tahun (n=1) 

• Publikasi diluar rentang 
2014 sampai 2024 (n=10) 

• Tidak terkait membahas 
faktor dan harapan pasien 
dalam konseling di apotek 
(n=382) 

 

 

Jumlah artikel yang terpilih dengan 
melihat keseluruhan teks  

(n=13)  

 

Sintesis artikel untuk menjawab rumusan permasalahan 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Ekstraksi Artikel 
 

N
o 

Penulis 
dan Judul 
penelitian 

Tujuan 
penelitian 

Metode 
penelitian 

Kriteria 
pasien 

Hasil 

1 Pharmacy 
fall 
preventio
n services 
for the 
communit
y-dwelling 
elderly: 
Patient 
engageme
nt and 
expectati
ons 
(Gemmek
e et al., 
2022) 

Harapan 
pasien 
lanjut usia 
yang 
tinggal di 
komunitas 
mengenai 
layanan 
pencegaha
n jatuh 
yang 
disediakan 
oleh 
apotek 
komunitas. 
 

Cross 
sectional. 
Melalui telpon 
data 
dikumpulkan 
antara Januari 
2020 dan April 
2020, dan 
semua 
kelompok 
fokus direkam 
dalam audio 
dan 
ditranskripsika
n kata demi 
kata. 
 

Usia ≥75 
tahun; 
• 
Penggunaa
n 
setidaknya 
lima obat 
secara 
bersamaan
, dan 
setidaknya 
satu 
diantarany
a adalah 
FRID fall 
risk-
increasing 
drug (Obat 
peningkat 
resiko 
jatuh) 
• Tempat 
tinggal 
komunitas; 
• Mampu 
secara 
jasmani 
dan rohani 
mengikuti 
focus 
group di 
puskesmas; 
• Mahir 
berbahasa 
Belanda. 

Pasien yang 
pernah 
mengalami jatuh 
lebih sering 
melakukan 
tindakan 
pencegahan 
untuk tidak 
terjatuh. Secara 
umum, pasien 
tidak menyadari 
penggunaan obat 
dapat 
meningkatkan 
risiko jatuh. 
Pasien pada 
awalnya ragu 
mengenai peran 
apoteker dalam 
pencegahan 
jatuh, hal ini 
berubah ketika 
mereka 
diberitahu 
tentang potensi 
efek 
peningkatan 
risiko jatuh dari 
beberapa obat. 

2 Gap 
between 
patient 
expectati
on and 
perceptio
n during 
pharmacis
t–patient 
communic
ation at 
communit

Mengevalu
asi 
kesenjanga
n antara 
harapan 
pasien dan 
persepsi 
berbagi 
informasi 
dan 
keterampil
an 

Cross-sectional 
500 sampel 
menggunakan 
kuesioner 
online /tertulis 
pada Mei 2018. 
Tanggapan 
mengenai 
harapan dan 
persepsi pasien 
dinilai 
menggunakan 

Dewasa 
berusia ≥ 
20 tahun 
yang 
tinggal di 
Korea 
Selatan, 
memahami 
kuesioner 
dan 
individu 
yang tidak 

460 peserta 
menjawab 
seluruh item 
pada kuesioner. 
Sebagian besar 
responden 
setuju atau 
sangat setuju 
ingin berbagi 
informasi dengan 
apoteker. Semua 
item memiliki 
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y 
pharmacy 
(Kim et 
al., 2020) 

komunikasi 
selama 
komunikasi 
apoteker 
pasien 

skala Likert 4 
poin (4 = 
'sangat setuju', 
3 = 'setuju', 2 = 
'tidak setuju' 
dan 1 = 'sangat 
tidak setuju'). 
Kesenjangan 
antara harapan 
dan persepsi 
pasien dihitung 
sebagai 
perbedaan 
antara skor 
Likert 4 poin. 

memiliki 
disabilitas 
fisik dan/ 
mental 
yang 
menghalan
gi mereka 
membaca 
dan 
menjawab 
kuesioner. 

kesenjangan 
yang signifikan 
antara harapan 
dan persepsi 
pasien (P<0,01). 
Skor 
kesenjangan 
tertinggi untuk 
reaksi obat yang 
merugikan, 
interaksi obat-
obat, dan alergi 
obat di masa 
lalu. Persepsi 
pasien terhadap 
keterampilan 
komunikasi, 
khususnya 
mengenai ruang 
pribadi, buruk. 

3 Patient 
preferenc
es for 
objective 
quality 
metrics 
during 
communit
y 
pharmacy 
selection: 
A discrete 
choice 
experime
nt 
(Patterson 
et al., 
2018) 

-Mengukur 
kekuatan 
relatif 
preferensi 
pasien 
terhadap 
atribut 
farmasi 
komunitas 
-
Menggamb
arkan 
hubungan 
antara 
pasien 
karakterist
ik 
sosiodemo
grafi dan 
kesehatan 
serta 
preferensi 
apotek. 

Cross 
sectional. 
Eksperimen 
pilihan diskrit 
(discrete 
choice 
experiment/ 
DCE), dimana 
peserta telah 
pindah ke 
lokasi baru dan 
diperlukan 
untuk memilih 
apotek. Enam 
atribut dipilih 
berdasarkan 
literatur yang 
diterbitkan, 
pendapat ahli, 
dan umpan 
balik uji coba. 
Atribut 
didasarkan 
pada hubungan 
(jam 
operasional, 
keramahan/ke
sopanan staf, 
komunikasi 
apoteker, 
kesediaan 
apoteker untuk 

Orang 
dewasa 
Amerika (≥ 
18 tahun) 
yang telah 
mengisi 
resep di 
apotek, 
selain 
apotek 
pesanan 
lewat pos, 
dalam 12 
bulan 
terakhir. 

-Responden 
menunjukkan 
preferensi yang 
kuat terhadap 
apotek dengan 
dari nilai 
tertinggi ke 
terendah yaitu 
DDI spesifik, 
kualitas secara 
keseluruhan, 
jam operasional, 
keramahan/keso
panan, 
komunikasi 
apoteker dan 
upaya apoteker 
mengenal 
pasien. 
-Wanita memiliki 
utilitas yang 
lebih tinggi 
untuk peringkat 
bintang lima 
pada metrik 
kualitas 
keseluruhan dan 
metrik khusus 
DDI 
dibandingkan 
pria. Responden 
pedesaan dan 
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menjalin 
hubungan 
pribadi), 
berbasis 
kompetensi 
kualitas 
keseluruhan 
dan obat-
obatan 
interaksi (DDI) 
metrik kualitas 
tertentu/spesif
ik). 

memiliki literasi 
kesehatan yang 
tidak memadai 
menunjukkan 
preferensi yang 
lebih kuat 
terhadap pasien-
apoteker  
dibandingkan 
yang tinggal di 
daerah pinggiran 
kota dan 
memiliki tingkat 
pengetahuan 
kesehatan yang 
memadai. 

4 Patient 
expectati
ons and 
willingnes
s to use 
primary 
care 
pharmacy 
services in 
the 
United 
Arab 
Emirates 
(Hasan et 
al., 2015) 
 

Menyelidik
i layanan 
perawatan 
primer 
yang akan 
digunakan 
pasien jika 
disediakan 
melalui 
apotek 
komunitas. 

Cross sectional 
menggunakan 
kuisioner skala 
tiga poin tipe 
Likert  (sangat-
mungkin-tidak 
mungkin). 

Pengunjun
g tempat 
umum, ≥21 
tahun, 
meminum 
setidaknya 
satu obat 
resep 
terjadwal 
dan 
memiliki 
kemampua
n bahasa 
Arab/Inggri
s yang 
memadai. 

Area yang paling 
diminati adalah 
sebagai berikut: 
apoteker 
menjelaskan 
cara 
menggunakan 
obat (Median = 
3), apoteker 
memberikan 
nasihat tentang 
efek samping 
obat (Median = 
3), menerima 
nasihat tentang 
cara 
menggunakan 
perangkat 
(Median = 3) dan 
menerima 
informasi 
tercetak tentang 
pengobatan 
(Median = 3). 
Peserta paling 
tidak mendukung 
apoteker yang 
menyimpan 
catatan 
pengobatan 
(Median = 2) dan 
melakukan 
intervensi dalam 
manajemen 
penyakit kronis 
(Median = 2). 
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Peserta kurang 
bersedia 
menggunakan 
layanan 
profesional yang 
penuh perhatian 
dari apoteker 
dan tata letak 
apotek yang 
memungkinkan 
komunikasi 
pribadi. 

5 Defining 
and 
characteri
sing age-
friendly 
communit
y 
pharmacie
s: a 
qualitativ
e study 
(Malet-
Larrea et 
al., 2019) 
 

Mendefinis
ikan dan 
menerapka
n konsep 
Apotek 
Ramah 
Usia untuk 
memprom
osikan 
penuaan 
aktif, 
mengopti
malkan 
kontribusi 
apotek 
komunitas 
San 
Sebastian 
terhadap 
keramahan 
kota dan 
peningkata
n kualitas 
hidup 
populasi 
lanjut 
usia. 

Cross 
sectional. 
Pendekatan 
partisipatif 
dengan 
wawancara. 

Usia 65 
tahun ke 
atas, 
pelanggan 
tetap 
apotek, 
dan sikap 
terbuka 
dan 
kolaboratif
. Selain 
itu, 
seorang 
perawat, 
apoteker, 
dan 
pekerja 
kota 
dimasukka
n dalam 
kelompok 
fokus 
untuk 
memberika
n berbagai 
perspektif 
yang saling 
melengkap
i. 

Persyaratan 
diidentifikasi 
sebagai Apotek 
Ramah Usia : 
hubungan pasien 
apoteker, tata 
letak apotek, 
layanan 
kefarmasian, 
dan komunikasi 
layanan. 
Permintaan yang 
berpusat pada 
pasien telah 
secara terbuka 
berkomitmen 
untuk berupaya 
mewujudkan 
layanan sosial 
dan berpusat 
pada pasien 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
populasi lanjut 
usia sehingga 
meningkatkan 
keramahan dan 
meningkatkan 
kualitas hidup 
para lansia. 

6 Expectati
ons, 
concerns, 
and needs 
of 
patients 
who start 
drugs for 
chronic 
conditions

Menentuka
n informasi 
apa yang 
penting 
bagi 
pasien; 
minat, 
harapan, 
kekhawatir
an pasien, 

Cross sectional 
menggunakan 
formulir 
pertanyaan. 

Usia 18-65 
tahun, 
yang 
memulai 
pengobata
n dengan 
obat 
saluran 
pencernaa
n dan 

Minat 
(pengetahuan): 
Sebagian besar 
pasien (84,9%) 
tertarik untuk 
menerima 
informasi obat 
melebihi apa 
yang diketahui 
pada saat obat 
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. A 
prospectiv
e 
observati
onal study 
among 
communit
y 
pharmacie
s in Serbia 
(Vučićević 
et al., 
2018) 

alasan 
menghenti
kan terapi; 
mengevalu
asi 
masalah 
terkait 
obat 
setelah 
memulai 
terapi dan 
merangku
m 
bagaimana 
apoteker 
menyelesai
kan 
masalah 
tersebut 
selama 
konseling 
pasien-
apoteker. 

metabolis
me, 
kardiovask
ular, 
muskulosk
eletal, 
sistem 
pernafasan
, 
berlangsun
g minimal 
enam 
bulan dan 
tidak 
digunakan 
pada 
periode 
sebelumny
a. Kriteria 
eksklusi 
meliputi 
tidak 
adanya 
kontak 
langsung 
dengan 
pasien, 
lansia yang 
lemah 
secara 
fisik, 
pasien 
yang 
menerima 
perawatan 
paliatif, 
atau 
pasien 
dengan 
gangguan 
kognitif. 

tersebut 
diberikan, profil 
keamanan 
(29,4%); rejimen 
dosis dan durasi 
pengobatan 
(19,7%); dan 
mekanisme kerja 
dan indikasi 
(17,9%). 
Harapan : 50% 
pasien 
mengharapkan 
obat baru ini 
dapat 
mengendalikan 
gejala masalah 
kesehatannya, 
6% pasien 
mengharapkan 
solusi permanen, 
dan hampir 
seperempatnya 
mengharapkan 
peningkatan 
kualitas hidup. 
Kekhawatiran : 
32,5% pasien 
mengkhawatirka
n profil 
keamanan obat, 
9,8% 
mengkhawatirka
n durasi terapi. 
Ketidakefektifan 
masalah bagi 
3,1% pasien. 
Alasan 
menghentikan 
terapi : Reaksi 
obat yang 
merugikan 
(28,1%), 
ketidakefektifan 
obat (19,5%) dan 
saran yang 
diberikan oleh 
dokter (16,1%). 
Jika seorang 
pasien 
mengalami 
perbaikan pada 
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kondisi yang 
diobati, 5,9% 
berhenti minum 
obat dan karena 
keuangan (4,4%). 
Hasil konsultasi 
apoteker-pasien 
: Secara total, 
59,0% pasien 
setuju konseling 
dengan apoteker 
meningkatkan 
pemahaman 
tentang 
penggunaan 
obat. Apoteker 
melaporkan 
65,0% pasien 
yang melaporkan 
reaksi obat yang 
merugikan 
dirujuk ke dokter 
medis mereka 
sementara 
apoteker 
menyelesaikan 
masalah terkait 
obat yang tersisa 
(seperti sakit 
tenggorokan 
ketika inhaler 
kortikosteroid 
digunakan, 
gangguan 
saluran 
pencernaan, 
dll.) 
Ketidakpatuhan 
terhadap terapi 
ditemukan pada 
12,2% pasien, 
dan 45,2% dari 
pasien tersebut 
dirujuk ke dokter 
mereka, 
sementara 
pasien lainnya 
dididik melalui 
interaksi 
apoteker-pasien 
mengenai 
perlunya 
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mengonsumsi 
obat sesuai 
resep. Sekitar 
90% konsultasi 
dievaluasi 
sendiri dan 
hasilnya positif 
oleh apoteker 
yang 
melakukannya. 

7 How do 
patients 
with 
cancer 
pain view 
communit
y 
pharmacy 
services? 
An 
interview 
study 
(Edwards 
et al., 
2018) 

Mengekspl
orasi 
pandangan 
dan 
pengalama
n pasien 
kanker 
stadium 
lanjut 
tentang 
apotek 
komunitas, 
layanan 
dan sikap 
mereka 
terhadap 
konsultasi 
obat nyeri 
apoteker 
komunitas. 

Cross sectional 
di satu wilayah 
Inggris antara 
Januari 2015 
dan Juli 2016 
menggunakan 
wawancara 
semi-
terstruktur 
yang bersifat 
audio- direkam 
dan ditranskrip 
kalimat. 

Pengambil
an sampel 
purposif 
dari sistem 
informasi 
klinis 
dokter 
umum 
digunakan 
untuk 
merekrut 
pasien 
dengan 
kanker 
stadium 
lanjut. 
• Berusia 
di atas 16 
tahun 
• 
Menderita 
kanker 
stadium 
lanjut*, 
menyadari 
diagnosisny
a dan 
mengalami 
rasa sakit 
• Telah 
diberi 
resep 
opioid kuat 
atau 
sedang 
untuk nyeri 
kanker 
dalam 3 
bulan 
terakhir** 
• Belum 
diberi 

Manajemen nyeri 
-Kecukupan 
pengendalian 
nyeri: Pasien 
yang menerima 
perawatan 
paliatif spesialis 
lebih nyaman 
memiliki nyeri 
terkontrol 
dengan baik 
daripada pasien 
yang tidak 
mendapat 
layanan 
perawatan 
paliatif spesialis. 
-Pengetahuan 
tentang obat-
obatan: 
Beberapa pasien 
sangat 
berpengetahuan 
tentang obat-
obatan pereda 
nyeri, sementara 
yang lain hanya 
tahu sedikit dan 
menyatakan 
perlunya lebih 
banyak 
informasi. 
-Eksperimen 
dengan obat-
obatan: 
Pengurangan 
dosis sebagai 
respons 
kekhawatiran 
akan kecanduan 
dan toleransi 
(pasien percaya 
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resep obat 
antisipatif 
dan 
dianggap 
tidak 
berada 
pada hari-
hari 
terakhir 
kehidupan 
• Memiliki 
kapasitas 
untuk 
memberika
n informed 
consent 
• Memiliki 
kapasitas 
untuk 
mengisi 
kuesioner 
sebelum 
dan 
sesudah 
konsultasi 
obat. 
*Orang 
dengan 
kanker 
stadium 
lanjut 
adalah 
mereka 
yang 
mengidap 
kanker 
metastatik 
dengan 
bukti 
histologis, 
sitologi, 
atau radial 
dan/atau 
mereka 
yang 
menerima 
terapi 
antikanker 
dengan 
tujuan 
paliatif. 

obat  mungkin 
menjadi kurang 
efektif jika 
diminum dalam 
jangka waktu 
tertentu). 
Beberapa pasien 
merasa tidak 
nyaman dengan 
“banyak tablet” 
dan ingin 
mengurangi 
penggunaan obat 
ke tingkat 
serendah 
mungkin yang 
masih dapat 
mengendalikan 
gejala. 
Pengalaman dan 
harapan 
-Apotek 
komunitas: 
Lokasi apotek 
penting karena 
kenyamanan dan 
kedekatan 
apotek, 
pelayanan baik, 
staff ramah. 
-Hirarki 
profesional: 
Spesialis 
perawatan 
paliatif, dokter 
umum, 
apoteker. 
-Dukungan untuk 
minum obat: 
Konsultasi obat 
dan layanan 
farmasi 
komunitas untuk 
membantu 
penggunaan 
obat-obatan. 
Akses terhadap 
perawatan 
-Ketahanan dan 
tanggungjawab: 
Pemesanan 
resep lebih awal 
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**Opioid 
kuat dan 
sedang 
adalah 
kodein, 
kodein dan 
parasetam
ol, kodein 
dan 
ibuprofen, 
dihidrokod
ein, 
parasetam
ol dan 
hidrokodei
n, 
tramadol, 
tapentadol
, morfin, 
fentanil, 
buprenorfi
n, 
diamorfin, 
hidromorfo
n, 
metadon, 
dan 
oksikodon. 

agar apotek 
memiliki waktu 
untuk memesan 
barang yang 
tidak tersedia. 
-Metode 
alternatif untuk 
mengakses/men
ghubungi 
professional 
kesehatan: 
Telpon, 
komputer atau 
alat seperti 
Skype dan 
Facetime. 
Komunikasi 
-Konflik dan 
duplikasi: Pasien 
menerima 
perawatan dari 
banyak 
profesional 
kesehatan dan 
menjelaskan 
bagaimana 
mereka 
terkadang 
menerima pesan 
yang 
bertentangan. 
-Komunikasi 
berpusat pasien: 
Apoteker 
komunitas tidak 
memiliki akses 
terhadap 
catatan 
kesehatan 
pasien. 

8 The 
structural 
and 
process 
aspects of 
pharmacy 
quality: 
older 
adults’ 
perceptio
ns 
(Shiyanbol

Menggamb
arkan 
persepsi 
lansia 
terhadap 
apotek 
berkualitas 
termasuk 
harapan 
mereka 
terhadap 
apotek 

Penelitian 
deskriptif dan 
eksploratif 
menggunakan 
wawancara. 

Sampel 
purposive, 
usia 
minimal 65 
tahun, 
berbahasa 
Inggris, 
telah 
mengisi 
resep di 
apotek 
komunitas 

Persepsi  
-Struktur: Akses 
mudah untuk 
mengisi resep, 
ketersediaan 
staff untuk 
mengurangi 
waktu tunggu, 
lokasi 
-Proses: 
Hubungan 
interpersonal 
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a et al., 
2016) 

berkualitas 
dan 
preferensi 
mereka 
terhadap 
apotek 
berkualitas
. 

(ritel) 
dalam 90 
hari 
sebelum 
dihubungi. 

Dengan 
apoteker/staff, 
perawatan cep 
dan akurat, 
Apoteker 
memastikan 
keamanan obat,  
siap sedia untuk 
menjawab 
pertanyaan, 
Apoteker 
memfasilitasi 
kepatuhan 
pengobatan 
Alasan 
Fitur apotek: 
Lokasi apotek, 
kedekantan, 
memiliki drive 
through, jenis 
apotek (rantai, 
independen/ma
ndiri), waktu 
tunggu singkat, 
mengantarkan 
obat kerumah, 
menangani 
manajemen 
pengobatan 
(misalnya, 
mengisi kotak 
pil), toko serba 
ada untuk 
berbelanja 
lainnya, apotek 
terletak di 
beberapa 
tempat dan 
resep dapat 
diambil di lokasi 
manapun, 
menerima 
asurasi, 
biaya/harga, 
fitur isi ulang 
otomatis. 
Apoteker dan 
staff Apotek : 
Hubungan 
dengan apoteker 
dan staf apotek, 
ketanggapan dan 
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kesediaan 
membantu, 
keramahan 
Harapan 
Struktur: Privasi 
selama 
konseling, 
pelayanan 
cepat, 
ketersediaan 
obat, apotek 
membuang obat-
obatan lama dan 
kadaluwarsa, 
Apotek 
memahami klien 
mereka dan 
menyesuaikan 
layanan apotek 
untuk perawatan 
klien. 
Proses: 
Keamanan 
pengobatan 
(interaksi, efek 
samping, 
pemberian 
dosis), informasi 
terkait 
kesehatan dan 
pengobatan, 
responsif 
terhadap 
kebutuhan, 
komunikasi 
apoteker 
(ramah, hormat, 
peduli). 

9 Item 
developm
ent for 
patient-
centered 
care 
preferenc
es using a 
three-
archetype 
heuristic: 
An 
explorato
ry study 

Mengemba
ngkan dan 
menguji 
item yang 
mengekspl
orasi 
penerapan 
heuristik 
tiga 
arketipe 
yang 
diusulkan 
untuk 
preferensi 

Cross-sectional 
melalui surat 
pos kepada 17 
pasien yang 
memenuhi 
syarat 
Medicare di 
lima apotek 
Community 
Pharmacy 
Enhanced 
Service 
Network 
(CPESN) di 

Bisa 
berbahasa 
Inggris, 
sedang 
mengonsu
msi satu 
atau lebih 
obat 
resep, 
terdaftar 
dalam 
rencana 
asuransi 
Medicare, 

Alfa Cronbach 
untuk skala lima 
item yang 
mencerminkan 
arketipe 
“Mitra”, “Klien”, 
dan “Pelanggan” 
masing-masing 
adalah 0,66, 
0,33, dan -0,03. 
Pengelompokan 
K- means 
mengidentifikasi 
dua klaster: 
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(Murry et 
al., 2023) 

dan 
harapan 
perawatan 
yang 
berpusat 
pada 
pasien 
dalam 
perawatan 
apoteker 
pada 
populasi 
orang 
dewasa 
lanjut usia 
yang 
mengguna
kan apotek 
komunitas 
yang 
menyediak
an layanan 
yang 
ditingkatk
an dan 
terintegras
i. 

Iowa antara 
November 
2021 dan 
Januari 2022. 
Sebanyak 15 
tipe Likert 
item survei 
arketipe 
dikembangkan 
untuk masing-
masing dari 
lima konstruksi 
(Sifat 
Hubungan dan 
Locus of 
Control, 
Kustomisasi 
Perawatan, 
Umur Panjang 
Perawatan, 
Niat 
Komunikasi, 
dan Sumber 
Nilai) untuk 
tiga arketipe 
(“Mitra,” 
“Klien,” dan 
"Pelanggan"). 

dan 
berusia 65 
tahun atau 
lebih. 

“Mitra 
Independen” dan 
“Mitra 
Kolaboratif. 
Perbedaan 
signifikan (P-
nilai <0,05) 
antara kelompok 
untuk 15 item 
tipe Likert, 
menunjukkan 
bahwa “Mitra 
Independen” 
lebih mandiri, 
lebih jarang 
mencari keahlian 
apoteker, dan 
kurang 
menghargai 
kolaborasi 
apoteker 
dibandingkan 
dengan “Mitra 
Kolaboratif” 
(yaitu, dialog 
kolaboratif 
apoteker dan 
pasien mengenai 
isu-isu penting 
bagi pasien 
mengenai 
apakah, kapan, 
dan bagaimana 
meminum obat) 
dengan 
apoteker. 

1
0 

Consumer
s’ 
Perceptio
ns About 
Pharmace
utical 
Care 
Provided 
by 
Communit
y 
Pharmacis
ts in 
China in 
Relation 

Mengekspl
orasi 
persepsi 
konsumen 
mengenai 
pelayanan 
kefarmasia
n yang 
diberikan 
oleh 
apoteker 
komunitas 
sehubunga
n dengan 
obat OTC. 

Cross sectional 
wawancara 
semiterstruktu
r dengan 
konsumen yang 
direkrut (N = 
97) di Kota 
Yinchuan, 
Cina. Empat 
tema yaitu 
harapan 
terhadap 
pelayanan 
kefarmasian, 
sikap terhadap 
kompetensi 

1. 
Merekrut 
peserta 
dari ketiga 
distrik di 
Kota 
Yinchuan 
(Xingqing, 
Jinfeng, 
Xixia) 
untuk 
memastika
n bahwa 
peserta 
yang 
termasuk 

Harapan 
terhadap 
perawatan 
farmasi: 
Merekomendasik
an obat yang 
tepat, ekonomi, 
memberi nasihat 
tentang 
penggunaan obat 
yang efektif dan 
aman. 
Sikap terhadap 
kompetensi 
apoteker: 
Ketidakpercayaa
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to Over-
the- 
Counter 
Drugs: A 
Qualitativ
e Study 
(Chen et 
al., 2018) 

apoteker, 
pengalaman 
pengobatan 
mandiri, dan 
saran 
perbaikan 
pelayanan 
kefarmasian. 

dalam 
penelitian 
ini 
memungki
nkan 
generalisas
i yang 
optimal. 
2. 
Komposisi 
demografi 
penduduk 
di Kota 
Yinchuan 
dipertimba
ngkan 
dalam 
perekrutan 
peserta 
untuk 
mendapatk
an 
beragam 
perspektif. 

n terhadap 
sertifikasi dan 
kualifikasi 
apoteker, 
pengetahuan 
apoteker, 
keterampilan 
komunikasi 
apoteker dan 
ketidakpercayaa
n terhadap sikap 
apoteker. 
Pengalaman 
pengobatan 
mandiri: 
Mengandalkan 
pengalaman 
pribadi, 
pengalaman 
keluarga, label 
obat dan media. 
Saran perbaikan: 
- Saran untuk 
apoteker 
komunitas : 
Meningkatkan 
pengetahuan 
profesional dan 
keterampilan 
komunikasi. 
- Saran untuk 
apotek 
komunitas : 
Memberikan 
remunerasi 
tetap untuk 
apoteker, 
menambah staff 
apoteker, 
memberikan 
layanan yang 
nyaman. 
- Saran untuk 
pemerintah : 
Menstandarkan 
kompetensi 
profesional 
apoteker, 
menetapkan 
mekanisme 
pemantauan dan 
pengaduan 
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terhadap 
apoteker 
komunitas dan 
meningkatkan 
pemahaman 
konsumen 
terhadap profesi 
apoteker. 

1
1 

Clients’ 
expectati
ons from 
and 
satisfactio
n with 
medicine 
retail 
outlets in 
Gondar 
town, 
northwest
ern 
Ethiopia: 
a cross-
sectional 
study 
(Workye 
et al., 
2015) 

Menilai 
tingkat 
harapan 
dan 
kepuasan 
klien 
terhadap 
gerai ritel 
obat (MRO) 
di kota 
Gondar, 
barat laut 
Ethiopia. 

Cross-sectional 
20 April hingga 
5 Mei 2014 
menggunakan 
kuesioner 
terstruktur 
yang mengukur 
harapan dan 
kepuasan klien 
menggunakan 
skala Likert 1–
5 melalui 
wawancara 
tatap muka. 

Simple 
random 
sampling 5 
apotek dan 
8 toko 
obat 
dipilih. 261 
(61,5%) 
klien yang 
mengunjun
gi sampel 
toko obat 
dan 163 
(38,5%) 
kuesioner 
diberikan 
kepada 
klien yang 
mengunjun
gi sampel 
apotek. 

Harapan: dari 
pengaturan MRO: 
Dua pertiga 
responden 
mengharapkan 
ruang tunggu 
nyaman (Setuju 
=49.9%, Sangat 
setuju =19%) dan 
penampilan MRO 
yang baik (Setuju 
=52.7%, Sangat 
setuju =25.8%). 
Lebih dari tiga 
perempat 
(76,8%) peserta 
mengharapkan 
obat-obatan 
yang dibutuhkan 
tersedia dengan 
biaya 
terjangkau. 
Harapan klien 
terhadap 
layanan MRO: 
Apoteker 
memeriksa resep 
mereka (Setuju 
=44.8%, Sangat 
setuju =41.9%), 
memberikan 
nasihat/konselin
g rinci tentang 
obat-obatan 
(Setuju =40%, 
Sangat setuju 
=40.7% ). 57% 
responden 
mengharapkan 
profesional 
farmasi 
memantau 
penggunaan 
obat-obatan 
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yang aman dan 
efektif serta 
perkembangan 
kesehatan 
mereka. Lebih 
dari dua pertiga 
(66,6%) 
responden 
mengatakan 
mereka akan 
mencari nasihat 
dari tenaga 
profesional 
farmasi untuk 
pengobatan 
penyakit ringan. 
Lebih dari tiga 
perempat 
(80,2%) peserta 
mengharapkan 
profesional 
farmasi untuk 
memberi label 
pada obat 
mereka 
Harapan 
keseluruhan 
klien dari MRO: 
Ada perbedaan 
yang signifikan 
(T =2.707, 
P=0,007) antara 
responden yang 
mengaku 
mengetahui 
perbedaan 
antara apotek 
dan toko obat 
dan responden 
yang mengaku 
tidak 
mengetahuinya. 
Rata-rata 
harapan 
responden yang 
tidak 
mengetahui 
(rata-rata =3,74) 
perbedaannya 
lebih rendah 
dibandingkan 
dengan 
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responden yang 
menyatakan 
mengetahui 
perbedaan (rata-
rata =3,93). 
Kepuasan klien 
dengan 
pengaturan MRO: 
Rata-rata 
kepuasan yang 
relatif rendah 
terhadap 
kenyamanan dan 
kemudahan 
ruang tunggu, 
biaya obat, serta 
kenyamanan dan 
kemudahan 
ruang konseling 
masing-masing 
sebesar 2,78, 
2,67, dan 2,43. 
Kepuasan klien 
terhadap 
layanan MRO: 
profesional 
farmasi tidak 

memberi tepat, 

memulai 
konseling tanpa 
dimintai nasihat, 
atau memberi 
tahu tentang 
efek samping, 
dengan rata-rata 
kepuasan 
masing-masing 
sebesar 2,63, 
2,74, dan 2,67 
Kepuasan klien 
secara 
keseluruhan 
terhadap MRO: 
Responden yang 
mengetahui 
perbedaan 
antara apotek 
dan toko obat 
melaporkan 
tingkat kepuasan 
yang lebih tinggi 
(mean = 3,1) 
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dibandingkan 
responden yang 
menyatakan 
tidak 
mengetahui 
perbedaan 
antara apotek 
dan toko obat (t 
= 2,260, P = 
0,024). 

1
2 

Patient 
perspectiv
es on the 
role of 
communit
y 
pharmacis
ts for 
antidepre
ssant 
treatment
: A 
qualitativ
e study 
(Guillaumi
e et al., 
2018) 

1. 
Mengekspl
orasi 
pengalama
n pasien 
dengan 
layanan 
yang 
diberikan 
apoteker 
komunitas 
untuk ADt 
(obat 
antidepres
an) 
2. 
Mengidenti
fikasi jalur 
potensial 
untuk 
peningkata
n layanan 
apoteker 
dalam 
konteks 
ADt. 

Cross 
sectional. 
Deskriptif 
kualitatif 
eksploratif 
menggunakan 
wawancara 
semi 
terstruktur 
sebanyak 14 
orang yang 
direkrut dari 
pusat 
kesehatan 
setempat dan 
organisasi 
berbasis 
masyarakat. 
Sampel 
peserta 
direkrut di 
Kota Quebec 
antara Juni 
2011 dan Juni 
2012. 

Peserta 
harus 
sudah 
menerima 
diagnosis 
depresi 
baru dalam 
satu tahun 
terakhir, 
telah 
diberi 
resep ADT 
untuk 
episode 
depresi 
tersebut, 
dan tidak 
memiliki 
gejala 
psikotik 
atau 
gangguan 
bipolar. 

Apoteker 
cenderung 
memusatkan 
keterlibatan 
mereka dalam 
pengobatan pada 
saat inisiasi dan 
pemberian obat 
pertama, 
ketidakpastian 
dan efek 
samping 
merupakan 
masalah utama. 
Pasien merasa 
bahwa kontribusi 
apoteker terdiri 
dari pemberian 
informasi dan 
jaminan; dalam 
hal ini, 
kebutuhan 
mereka 
terpenuhi. 
Peserta memiliki 
sedikit gagasan 
mengenai 
layanan 
tambahan apa 
yang dapat 
diterapkan oleh 
apoteker untuk 
meningkatkan 
pengalaman 
pasien dengan 
ADt. Satu-
satunya harapan 
pasien adalah 
bahwa apoteker 
memperluas 
peran informasi 
ini selama masa 
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pengobatan dan 
meningkatkan 
kerahasiaan 
diskusi di 
apotek. 

1
3 

Counselin
g 
interactio
ns 
between 
patients 
living 
with 
persistent 
pain and 
pharmacis
ts in 
Australia: 
are we on 
the same 
page? 
(Lau et 
al., 2019) 

Menyelidik
i 
kebutuhan 
dan 
harapan 
pasien 
yang hidup 
dengan 
nyeri 
persisten 
dalam hal 
interaksi 
konseling 
dengan 
apoteker, 
serta 
pendekata
n apoteker 
terhadap 
interaksi 
konseling 
dengan 
kelompok 
pasien ini. 

Cross sectional 
Metode 
campuran yang 
dilakukan 
dalam dua 
tahap dari 
bulan Maret 
hingga April 
2011, 
1. Pendapat 
pasien dan 
pengalaman 
interaksi 
mereka dengan 
apoteker, 
2. 
Mengeksplorasi 
perspektif 
praktik 
apoteker. 
Tema yang 
diidentifikasi 
dari kelompok 
fokus/wawanc
ara semi-
terstruktur 
menjadi dasar 
pengembangan 
survei online, 
yang 
diiklankan 
kepada pasien 
dan apoteker 
di Australia. 

Apoteker 
yang 
berpraktik 
yang telah 
bekerja 
diundang 
untuk 
berpartisip
asi melalui 
kontak 
pribadi tim 
peneliti. 
Pasien 
yang 
menderita 
nyeri 
terus-
menerus 
diundang 
untuk 
berpartisip
asi melalui 
Chronic 
Pain 
Australia 
(CPA) dan 
Australian 
Pain 
Manageme
nt 
Association 
(APMA). 

Lebih dari 
separuh pasien 
(77/95) puas 
dengan 
pelayanan yang 
diberikan 
apoteker, 
sepertiga 
(71/205) 
apoteker yang 
merasa puas 
dengan 
pelayanan yang 
mereka berikan 
kepada pasien. 
Mayoritas pasien 
(67/94) 
melaporkan 
apoteker 
memberikan 
informasi yang 
baik tentang 
obat-obatan. Hal 
ini selaras 
dengan 
tanggapan 
apoteker, karena 
sebagian besar 
melaporkan 
berfokus pada 
efek samping 
pengobatan 
(118/188) dan 
instruksi 
penggunaan obat 
pereda nyeri 
(93/183) selama 
interaksi dengan 
pasien. Namun, 
ketika ditanya 
tentang empati 
dan hubungan 
baik dari 
apoteker, hanya 
setengah hingga 
dua pertiga (48– 
61/95) pasien 
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menyatakan 
pandangan 
positif. Secara 
keseluruhan, 
setengah dari 
pasien (39/75) 
menginginkan 
percakapan yang 
penuh 
perhatian, 
empati, penuh 
hormat, dan 
pribadi dengan 
apoteker, dan 
hampir setengah 
(40/89) 
menganggap 
peran apoteker 
sebagai penyedia 
informasi (baru) 
mengenai 
farmakologi 
alternatif dan 
non-farmasi. 
terapi 
farmakologis, 
termasuk saran 
umum tentang 
manajemen 
nyeri. 

 
PEMBAHASAN  

Studi ini memberikan tinjauan 
literatur mengenai harapan yang 
mempengaruhi keterlibatan pasien 
atau konsumen dalam konseling di 
Apotek. Apotek adalah sarana 
pelayanan kefarmasian tempat 
dilakukan praktek kefarmasian oleh 
Apoteker (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia, 2024). Seorang 
apoteker harus melakukan dua peran 
dalam melakukan pelayanan 
kefarmasian yaitu memberikan 
layanan dan komunikator. Apoteker 
sebagai pemberi layanan, harus ber-
interaksi dengan pasien dan secara 
konsisten mengintegrasikan layanan 
mereka ke dalam sistem pelayanan 
kesehatan secara ber-
kesinambungan. Apoteker sebagai 

komunikator, harus mampu ber-
komunikasi dengan pasien dan 
profesional kesehatan lainnya 
terkait terapi pasien. Oleh karena 
itu, harus dapat berkomunikasi 
dengan baik (Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia, 
2016). 

Dalam 13 artikel menunjukkan 
pasien ingin mendapat informasi 
yang baik dengan keterampilan 
komunikasi yang tepat untuk 
meningkatkan komunikasi yang 
berpusat pada pasien di apotek 
komunitas sehingga meningkatkan 
kepercayaan dan permintaan 
masyarakat terhadap layanan 
mereka. Informasi tersebut 
mencakup contohnya seperti efek 
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obat, dosis/cara pemberian, reaksi 
obat yang merugikan, penyimpanan, 
interaksi obat-obat, interaksi obat-
makanan, penanganan dosis yang 
terlewat atau overdosis, pengobatan 
bersama, dan alergi obat di masa 
lalu, mekansime kerja serta indikasi 
(Kim et al., 2020; Hasan et al., 2015; 
Malet-Larrea et al., 2019; Vučićević 
et al., 2018; Shiyanbola et al., 2016; 
Workye et al., 2015; Guillaumie et 
al., 2018 & Lau et al., 2019). 

Selain itu harapan pasien 
mengenai tata letak apotek meliputi 
dapat diakses tidak ada hambatan 
arsitektur lain, menjamin kerahasian 
atau terdapat area pribadi untuk 
perhatian individu pasien serta kursi 
dan atau tempat duduk yang 
tersedia diruang tunggu. Dengan 
apoteker menjamin kerahasian 
pasien, pasien dapat meningkatkan 
hubungan dan tingkat kepercayaan 
dengan apoteker (Hasan et al., 2015 
& Malet-Larrea et al., 2019). 

Hubungan yang baik, ramah 
dan sopan antara apoteker dan 
pasien, kedekatan dengan rumah 
atau puskesmas, rasa dikenal oleh 
petugas apotek dan ketersediaan 
obat yang cukup merupakan alasan 
pasien untuk kembali ke apotek yang 
sama. Dengan hal tersebut pasien 
menyatakan kepercayaan penuh 
terhadap kemampuan apoteker 
(Patterson et al., 2018; Malet-Larrea 
et al., 2019; Shiyanbola et al., 2016 
& Murry et al., 2023). 
 
 
KESIMPULAN  

Konseling Obat merupakan 
proses interaktif antara apoteker 
dengan pasien/keluarga untuk 
meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman, kesadaran dan 
kepatuhan sehingga terjadi per-
ubahan perilaku dalam penggunaan 
obat dan menyelesaikan masalah 
yang dihadapi pasien. Jika hal 
tersebut diterapkan dengan baik 
dapat meningkatkan kepatuhan, 

perilaku serta perubahan kualitas 
hidup yang baik. 
 
SARAN 

Perlu dilakukan penerapan 
konseling yang baik dengan melihat 
harapan keterlibatan pasien atau 
konsumen dalam konseling di apotek 
yaitu peningkatan kompetensi 
apoteker seperti melalui pelatihan 
berkelanjutan terkait komunikasi 
interpersonal, teknik konseling dan 
pemahanan tentang terapi obat 
untuk memberikan layanan konseling 
yang lebih efektif sesuai dengan 
kebutuhan pasien, pengembangan 
infrastuktur apotek untuk 
menciptakan lingkungan yang 
mendukung konseling seperti 
menyediakan ruang pribadi untuk 
menjaga kerahasiaan pasien, area 
tunggu yang nyaman, peningkatan 
interaksi apoteker dan pasien untuk 
membangun hubungan yang ramah, 
sopan dan empati sehingga 
meningkatkan kepercayaan pasien. 
Hal ini diharapkan kualitas konseling 
di apotek dapat meningkat sehingga 
berdampak positif pada keterlibatan 
pasien dan keberhasilan terapi. 
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